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ABSTRACT  

Penyandang disabilitas menghadapi hambatan signifikan dalam 
mengakses pasar, mulai dari keterbatasan mobilitas hingga minimnya 
sarana promosi inklusif, yang berdampak pada rendahnya daya saing 
UMKM disabilitas. Kesenjangan ini diperparah oleh kurangnya aplikasi 
pemasaran yang dirancang khusus, minimnya integrasi teknologi digital 
dengan pelatihan kewirausahaan, serta ketiadaan model pendampingan 
digital berkelanjutan bagi kelompok rentan. Penelitian ini bertujuan 
meningkatkan akses pasar UMKM disabilitas melalui pengembangan 
aplikasi mobile berbasis inklusi digital yang terintegrasi dengan pelatihan 
kewirausahaan dan pendampingan online. Menggunakan pendekatan 
Participatory Design, penelitian ini melibatkan 20 pelaku UMKM 
disabilitas di Kabupaten Lombok Timur melalui tahapan analisis 
kebutuhan, pengembangan aplikasi, pelatihan, dan evaluasi. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan log penggunaan aplikasi, 
kemudian dianalisis secara deskriptif dan melalui usability testing. Hasil 
menunjukkan peningkatan omzet pada 70% pelaku UMKM, perluasan 
pasar pada 60% pengguna, efisiensi promosi pada 80%, peningkatan 
keterampilan digital pada 75%, serta kepuasan pengguna sebesar 85%. 
Temuan ini menegaskan bahwa teknologi mobile inklusif efektif 
mengatasi hambatan pemasaran sekaligus membangun kapasitas digital 
dan keberlanjutan usaha. Implikasi penelitian ini mendorong replikasi 
model serupa di wilayah lain, dengan potensi penguatan ekosistem 
pemberdayaan ekonomi yang inklusif dan adaptif. 

Keywords: Aplikasi mobile, Inklusi digital, Pendampingan berkelanjutan, 
Pemberdayaan ekonomi, UMKM disabilitas 

People with disabilities face significant barriers in accessing markets, 
ranging from mobility limitations to the lack of inclusive promotional 
tools, which negatively affect the competitiveness of disability-owned 
MSMEs. This gap is further exacerbated by the absence of marketing 
applications specifically designed for this group, limited integration of 
digital technology with entrepreneurship training, and the lack of 
sustainable digital mentoring models for vulnerable communities. This 
study aims to enhance market access for disability-owned MSMEs through 
the development of a mobile application based on digital inclusion, 
integrated with entrepreneurship training and online mentoring. Using a 
Participatory Design approach, the study involved 20 disability-owned 
MSMEs in East Lombok Regency through stages of needs analysis, 
application development, training, and evaluation. Data were collected 
through observations, interviews, and application usage logs, and were 
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analyzed descriptively and via usability testing. The results show a 15–30% 
sales increase for 70% of MSMEs, market expansion for 60% of users, 
promotion efficiency for 80%, improved digital skills for 75%, and user 
satisfaction of 85%. These findings confirm that inclusive mobile 
technology effectively addresses marketing barriers while building digital 
capacity and business sustainability. The implications encourage 
replication of similar models in other regions, with potential to strengthen 
an inclusive and adaptive economic empowerment ecosystem. 

Keywords: Digital inclusion, Disability-owned MSMEs, Economic 
empowerment, Mobile application, Sustainable mentoring 

 

 

 

 

Pendahuluan 
Penyandang disabilitas sering menghadapi hambatan struktural dan teknis dalam mengakses 

pasar, mulai dari keterbatasan mobilitas, akses informasi, hingga minimnya sarana promosi yang 

inklusif. Kondisi ini berimplikasi pada rendahnya daya saing produk UMKM yang mereka kelola, 

padahal mengikuti perkembangan zaman menjadi keharusan agar mampu bersaing di pasar 

(Putri et al., 2023). Teknologi asistif, yang mencakup berbagai komponen dan layanan untuk 

mengurangi hambatan penyandang disabilitas, memiliki potensi signifikan dalam mendukung 

akses pasar (Zen et al., 2025). Namun, tantangan tetap ada, khususnya dalam merancang UI/UX 

yang ramah bagi lansia dan penyandang disabilitas (Ario Tri Wibowo & Suryo Murtopo, 2025). 

Meskipun inovasi teknologi membuka peluang baru, partisipasi ekonomi inklusif belum optimal 

(Afriani et al., 2023). Oleh karena itu, pengabdian ini mengidentifikasi dan menganalisis strategi 

pemasaran digital yang efektif untuk memperluas jangkauan pasar UMKM disabilitas (Silaen et 

al., 2024). 

UMKM disabilitas menghadapi keterbatasan promosi akibat minimnya akses informasi, jaringan 

pemasaran, dan sarana promosi konvensional. Hal ini menurunkan daya saing sekaligus 

menghambat keterjangkauan pasar produk. Teknologi digital telah merevolusi interaksi bisnis 

dengan konsumen dan memengaruhi strategi pengelolaan informasi pemasaran (Nur Hidayatul 

Istiqomah, 2023). Studi membuktikan bahwa transformasi digital, inklusi keuangan digital, dan 

literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM disabilitas (Krisnandika & 

Zulkarnain, 2025). Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan social media marketing 

bagi UMKM disabilitas yang terkendala promosi (Sari et al., 2024), serta membandingkan kinerja 

pemasaran sebelum dan sesudah pendampingan pada pelaku usaha yang masih mengandalkan 

metode konvensional (Utama, 2022). Digitalisasi terbukti menunjang keberlangsungan usaha, 

memperluas pasar, menekan biaya promosi, dan meningkatkan daya saing ekonomi (Sundari & 

Lestari, 2022). 

Digitalisasi menjadi katalis penting dalam memperluas akses pasar bagi kelompok rentan, 

termasuk UMKM penyandang disabilitas. Teknologi informasi dan platform digital 

memungkinkan distribusi produk lintas geografis dengan biaya transaksi dan promosi yang lebih 

rendah (Aswirah et al., 2024). Dalam konteks pemberdayaan ekonomi, digitalisasi mampu 

meningkatkan inklusi keuangan sekaligus mengurangi kesenjangan akses peluang usaha (Nur 

Hidayatul Istiqomah, 2023). Namun, hambatan seperti rendahnya literasi digital, ketergantungan 
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pada pihak ketiga untuk konten, serta minimnya akses pelatihan dan modal promosi masih 

menjadi tantangan utama (Abadi, 2023). Pemberdayaan perlu diarahkan pada usaha bernilai 

tambah dan berorientasi pasar (Sawitri et al., 2021). Belajar dari pengalaman kelompok rentan 

lain, seperti istri nelayan yang menopang ekonomi rumah tangga (M. Yusuf et al., 2022), strategi 

digitalisasi harus inklusif, memperkuat kapasitas, memperluas jaringan pemasaran, dan 

mendorong kemandirian ekonomi. 

Teknologi mobile menjadi instrumen penting untuk promosi dan transaksi lintas batas, 

khususnya bagi UMKM disabilitas yang kesulitan mengakses pasar konvensional. Integrasi 

teknologi digital dalam desain layanan bisnis yang inklusif sangat penting untuk menjawab 

kebutuhan mereka (Tanuwidjaja et al., 2024). Pemanfaatan aplikasi mobile sebagai sarana 

pemasaran dan penjualan menjadi solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini, mengatasi 

keterbatasan promosi sekaligus memperluas jangkauan pasar (Putra et al., 2023). Strategi digital 

dapat meliputi pembuatan logo baru, pengelolaan akun media sosial, produksi konten, dan 

penggunaan Instagram Ads untuk meningkatkan visibilitas (Mardatillah et al., 2024). Lebih jauh, 

pengembangan aplikasi berlandaskan etika dan tanggung jawab sosial sejalan dengan regulasi 

distribusi sumber daya yang berkeadilan (Muhibban & Munir, 2023). Dengan demikian, teknologi 

mobile berfungsi ganda sebagai alat promosi dan sarana pemberdayaan ekonomi inklusif 

berkelanjutan. 

Platform digital inklusif berpotensi besar mengakomodasi kebutuhan khusus penyandang 

disabilitas yang mengalami hambatan akses pasar. Model ini mirip dengan platform sektor lain, 

seperti pengintegrasian kedai kopi untuk memudahkan pelanggan (Andriani et al., 2023). Bagi 

UMKM disabilitas, penggabungan pemasaran digital dan ulasan pelanggan online menjadi faktor 

penting dalam memengaruhi keputusan pembelian (Shafwah et al., 2024). Penerapan teknologi 

inklusif memerlukan pelatihan intensif, sebagaimana pada program pengenalan Deep Learning 

untuk pembelajaran inklusif (Rahman et al., 2023). Teknologi ini tidak hanya meningkatkan 

minat beli, tetapi juga berfungsi sebagai media komunikasi adaptif yang memperkuat keunggulan 

bersaing (Sugiono, 2021). Studi pemanfaatan kecerdasan buatan bagi siswa disabilitas netra 

menunjukkan peningkatan kemandirian dan kemampuan menyelesaikan tugas secara efektif 

(Safiudin et al., 2025). 

Kendati teknologi digital berkembang pesat, aplikasi pemasaran yang dirancang khusus untuk 

UMKM disabilitas masih sangat terbatas. Platform populer kerap mengabaikan aspek inklusivitas, 

bahkan memiliki segmentasi gender tertentu seperti Shopee yang dianggap lebih feminimitas dan 

aplikasi lain yang maskulinitas (Wulandari & Anwar US, 2021). Pemberdayaan berbasis 

pemasaran konvensional, seperti door to door oleh santri tuna netra dalam bisnis keset (Atika et 

al., 2024), terbatas dari segi jangkauan dan efisiensi. Keberlanjutan UMKM telah menjadi 

perhatian berbagai pihak, termasuk pemerintah (Supri et al., 2023). Pengalaman organisasi yang 

berkembang berkat pemahaman mendalam terkait disabilitas menegaskan pentingnya 

intervensi berbasis keahlian (Fariana et al., 2021). Namun, prinsip kepemimpinan inklusif yang 

terbuka terhadap berbagai kebutuhan pengguna (Whindari Suyun, 2021) belum optimal 

diimplementasikan dalam desain aplikasi pemasaran UMKM disabilitas, menjadi celah yang perlu 

diisi. 

Meski teknologi digital banyak dimanfaatkan, integrasi teknologi dengan pelatihan 

kewirausahaan bagi penyandang disabilitas masih jarang. Dalam bidang olahraga adaptif, 

teknologi informasi terbukti bermanfaat untuk personalisasi, analisis data, pengembangan 

komunitas online, pelatihan, dan evaluasi berkelanjutan (Ketut et al., 2024), namun pendekatan 

ini jarang diterapkan pada pengembangan kewirausahaan disabilitas. Penelitian sebelumnya 
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menekankan kemitraan multi-pemangku kepentingan, integrasi kebijakan, dan kerangka 

evaluasi inklusif (Nanda Hidayati et al., 2023), tetapi implementasinya masih minim. Studi 

pelatihan e-commerce bagi kelompok non-disabilitas (Mesra et al., 2021) dan eksplorasi 

kewirausahaan digital (Sono et al., 2023) menunjukkan dampak positif, tetapi pemberdayaan 

UMKM disabilitas memerlukan teknik tambahan dan penanganan khusus (Purnaningrum et al., 

2021). Oleh karena itu, dibutuhkan model integrasi teknologi dan pelatihan kewirausahaan yang 

dirancang khusus untuk memenuhi kebutuhan unik kelompok ini. 

Berbagai inisiatif telah memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran, namun belum ada 

model pendampingan digital berkelanjutan yang spesifik untuk kelompok rentan seperti UMKM 

disabilitas. Pendampingan strategi pemasaran berbasis aplikasi mobile terbukti meningkatkan 

kepercayaan pengguna pada layanan keuangan (Wijayanti & Nurwakhidah, 2024), sementara 

lembaga keuangan syariah mengadopsi platform digital untuk memperluas pasar (Diah 

Wulandari, 2023). Penerapan konsep ini pada UMKM disabilitas masih minim, khususnya dalam 

dukungan berkelanjutan agar keterampilan tetap relevan (Zulkipli et al., 2024). Pendampingan 

berbasis transfer IPTEK, seperti integrasi pemrograman dan desain produk (Solihin et al., 2024), 

efektif meningkatkan kompetensi. Oleh karena itu, dibutuhkan model pendampingan digital 

inklusif yang menyediakan akses teknologi sekaligus mendampingi pengguna secara terus-

menerus. 

Penyediaan teknologi pemasaran yang inklusif, mudah diakses, dan berkelanjutan menjadi 

strategi kunci untuk mendorong kemandirian ekonomi UMKM disabilitas. Mengingat tantangan 

akses pasar, solusi inovatif diperlukan untuk mengakomodasi keterbatasan fisik dan sensorik. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa pengembangan aplikasi mobile dengan fitur ramah 

disabilitas, seperti text-to-speech, navigasi sederhana, dan tampilan visual yang jelas, untuk 

memastikan kemudahan akses. Aplikasi ini terintegrasi dengan pelatihan kewirausahaan dan 

pendampingan online, membentuk ekosistem dukungan berkelanjutan. Tujuan utama penelitian 

ini adalah meningkatkan akses pasar UMKM disabilitas melalui pemanfaatan teknologi inklusi 

digital yang adaptif, relevan, dan berpotensi mendorong pertumbuhan usaha secara mandiri dan 

berdaya saing. 

Metode Pengabdian 

Research Design 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Design (PD), yang menekankan 

keterlibatan aktif pelaku UMKM disabilitas dalam setiap tahap pengembangan solusi. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan produk teknologi yang relevan secara 

fungsional, sesuai kebutuhan pengguna, serta mendorong rasa kepemilikan terhadap inovasi 

yang dihasilkan. 

Population and Sample 

Populasi penelitian mencakup seluruh pelaku UMKM disabilitas di Kabupaten Lombok Timur. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 20 partisipan yang memenuhi kriteria: 

aktif menjalankan usaha, memiliki keterbatasan fisik atau sensorik, dan bersedia mengikuti 

seluruh tahapan penelitian. 

Procedure 

Proses penelitian meliputi empat tahap utama: 

1. Analisis Kebutuhan – Mengidentifikasi kendala dan kebutuhan pengguna melalui 

wawancara dan observasi. 
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2. Pengembangan Aplikasi – Merancang dan membangun aplikasi mobile ramah 

disabilitas dengan fitur text-to-speech, navigasi sederhana, dan visual kontras tinggi. 

3. Pelatihan Penggunaan – Menyelenggarakan pelatihan inklusif yang mengintegrasikan 

pendampingan online. 

4. Evaluasi – Melakukan uji kelayakan (usability testing) dan penilaian kebermanfaatan 

aplikasi. 

Instruments 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen: (1) lembar observasi, (2) panduan wawancara 

semi-terstruktur, dan (3) log penggunaan aplikasi yang merekam interaksi pengguna secara 

real-time. 

Data Analysis 

Data kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk menemukan pola kebutuhan dan persepsi 

pengguna. Data kuantitatif dari log aplikasi dan hasil usability testing dianalisis menggunakan 

usability score untuk menilai efisiensi, efektivitas, dan kepuasan pengguna. 

 

Mulai 

 ↓ 

Analisis Kebutuhan 

   (Wawancara & Observasi) 

 ↓ 

Pengembangan Aplikasi 

   (Fitur Ramah Disabilitas) 

 ↓ 

Pelatihan Penggunaan 

   (Workshop + Pendampingan Online) 

 ↓ 

Evaluasi & Uji Usability 

   (Observasi, Wawancara, Log Aplikasi) 

 ↓ 

Analisis Data & Pelaporan 

 ↓ 

Selesai 

 

 

 

Pembahasan dan Hasil 

Hasil 

Implementasi aplikasi mobile untuk pemasaran produk UMKM disabilitas menunjukkan dampak 

positif yang signifikan terhadap kinerja usaha dan kompetensi digital pengguna. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 70% pelaku UMKM mengalami peningkatan omzet antara 15–30% dalam 

periode tiga bulan setelah adopsi aplikasi. Selain itu, 60% pengguna berhasil memperluas 

jangkauan pasar hingga ke luar daerah, yang sebelumnya sulit dijangkau melalui metode 

pemasaran tradisional. Efisiensi promosi juga meningkat, di mana 80% responden melaporkan 

penghematan waktu dan biaya promosi secara substansial dibandingkan dengan pendekatan 

manual. Dari aspek kompetensi, 75% peserta menunjukkan peningkatan keterampilan digital, 
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termasuk pengelolaan transaksi dan unggahan produk. Tingkat kepuasan terhadap aplikasi juga 

tinggi, dengan 85% pengguna menyatakan bahwa navigasi sederhana dan fitur ramah disabilitas 

memudahkan penggunaan sehari-hari. Rincian hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan kapasitas produksi dan kualitas produk sebelum dan sesudah program 

Indikator Persentase 

Pengguna (%) 

Keterangan 

Peningkatan penjualan 70 Omzet naik 15–30% dalam 3 bulan 

Perluasan pasar 60 Pembeli dari luar daerah berhasil 

dijangkau 

Efisiensi promosi 80 Promosi lebih cepat dan hemat biaya 

Peningkatan 

keterampilan digital 

75 Mampu mengunggah produk dan 

mengelola transaksi online 

Kepuasan pengguna 85 Navigasi mudah dan fitur ramah 

disabilitas diapresiasi 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini secara langsung mengisi celah penelitian (research gap) yang diidentifikasi 

sebelumnya. Pertama, kurangnya aplikasi pemasaran yang dirancang khusus untuk UMKM 

disabilitas diatasi melalui pengembangan platform yang tidak hanya menyediakan fitur 

pemasaran, tetapi juga memperhatikan aksesibilitas, seperti navigasi sederhana dan dukungan 

multi-disabilitas. Tingginya tingkat kepuasan pengguna (85%) menegaskan bahwa desain 

inklusif ini relevan dan efektif dalam mengakomodasi kebutuhan kelompok sasaran. 

Kedua, minimnya studi yang mengintegrasikan teknologi digital dengan pelatihan 

kewirausahaan bagi penyandang disabilitas dijawab dengan adanya peningkatan keterampilan 

digital pada 75% pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi aplikasi bukan hanya 

sekadar alat transaksi, tetapi juga sarana pembelajaran yang mendorong literasi digital. 

Efektivitas integrasi ini didukung oleh peningkatan omzet pada 70% pelaku UMKM, 

mengindikasikan keterkaitan erat antara peningkatan kompetensi dan performa usaha. 

Ketiga, ketiadaan model pendampingan digital berkelanjutan untuk kelompok rentan dijawab 

melalui fitur dan strategi pendampingan berbasis aplikasi yang memungkinkan komunikasi, 

pembaruan informasi, serta dukungan teknis secara real-time. Dampak strategi ini terlihat pada 

perluasan pasar (60%) dan efisiensi promosi (80%), yang sebelumnya sulit dicapai melalui 

metode manual. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa aplikasi mobile inklusif tidak hanya mengatasi 

hambatan pemasaran, tetapi juga membangun fondasi keberlanjutan usaha berbasis teknologi. 

Gambar 1 menyajikan perbandingan kontribusi masing-masing indikator terhadap pemenuhan 

research gap. 
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Gambar 1. Kontribusi indikator hasil terhadap pemenuhan research gap 

Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa pengembangan aplikasi mobile berbasis inklusi digital yang 

terintegrasi dengan pelatihan kewirausahaan dan pendampingan online mampu secara 

signifikan meningkatkan akses pasar bagi UMKM disabilitas. Tujuan penelitian, yakni 

menciptakan solusi pemasaran yang adaptif terhadap kebutuhan penyandang disabilitas, telah 

tercapai melalui implementasi platform yang memadukan fungsi pemasaran, aksesibilitas, dan 

peningkatan keterampilan digital. 

Temuan menunjukkan bahwa 85% pengguna menyatakan kepuasan tinggi terhadap kemudahan 

navigasi dan fitur ramah disabilitas, menegaskan relevansi desain inklusif dalam mengatasi 

hambatan teknologi yang sebelumnya dihadapi. Lebih lanjut, peningkatan keterampilan digital 

pada 75% pengguna mengindikasikan bahwa aplikasi ini berperan ganda, tidak hanya sebagai 

saluran transaksi, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang memperkuat literasi digital 

pelaku UMKM disabilitas. Kenaikan omzet pada 70% pelaku UMKM setelah tiga bulan 

penggunaan memperkuat keterkaitan antara peningkatan kapasitas digital dengan performa 

usaha yang lebih kompetitif. 

Integrasi model pendampingan digital berkelanjutan menjadi salah satu kontribusi signifikan 

penelitian ini. Fitur pendampingan berbasis aplikasi telah memfasilitasi komunikasi real-time, 

pembaruan informasi, dan dukungan teknis yang konsisten. Hal ini berdampak pada perluasan 

pasar (60%) dan peningkatan efisiensi promosi (80%), yang sebelumnya sulit dicapai melalui 

metode konvensional. 

Secara konseptual, hasil penelitian ini mengisi celah dalam literatur yang selama ini kurang 

menyoroti sinergi antara teknologi inklusif, pelatihan kewirausahaan, dan pendampingan 

berkelanjutan dalam konteks pemberdayaan ekonomi kelompok rentan. Secara praktis, temuan 

ini membuka peluang replikasi model serupa di wilayah lain, dengan potensi adaptasi untuk 

berbagai jenis disabilitas dan sektor usaha. 

Ke depan, implikasi penelitian ini menuntut adanya kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, organisasi disabilitas, dan pengembang teknologi untuk memastikan 

keberlanjutan serta perluasan dampak program. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada 

optimalisasi fitur berbasis kecerdasan buatan untuk personalisasi strategi pemasaran, serta 

evaluasi jangka panjang terhadap ketahanan usaha UMKM disabilitas dalam menghadapi 

dinamika pasar digital. Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya menjawab tantangan saat ini, 
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tetapi juga membangun ekosistem pemberdayaan ekonomi yang inklusif, adaptif, dan 

berkelanjutan. 
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